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Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam
JudulPenelitan           : Peranan Sultan Abdul Qahir Dalam Mengembangkan
Islam di Bima
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan Sultan Abdul Qahir
dalam mengembangkan Islam di Bima. Adapun masalah pokok dalam skripsi ini
adalah bagaimana peranan Sultan Abdul Qahir dalam mengembangkan Islam di
Bima? Sebagai sub masalah yaitu: 1) Bagaimana riwayat hidup Sultan Abdul Qahir?
2) Faktor-faktor apa yang menyebabkan Sultan Abdul Qahir menerima Islam? 3)
Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh Sultan Abdul Qahir untuk memajukan
dan mengembangkan Islam di Bima?
Oleh karena penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, narasi, deskriptif,
analisis, dengan menggunakan metode sejarah, yaitu: heuristik (pengumpulan data), k
ritik sumber, interprestasi, dan historiografi.
Hasil penelitian: 1) Sultan Abdul Qahir lahir di Bima pada tahun 1020 H.
(1601 M) putra pertama dari Mantau Asi Sawo. Nama ibunya tidak dijelaskan dalam
silsilah Raja-raja Bima yang  tertulis pada naskah BO (Naskah Kuno Bima). Abdul
Qahir merintis dan mendirikan Kesultanan Bima pada 5 Juli 1640 dan wafat beberapa
bulan setelahnya tepatnya pada tanggal 22 Desember 1640. 2) Faktor-faktor yang
menyebabkan Sultan Abdul Qahir menerima Islam. Yaitu ketika sedang terjadi
konflik politik yang berkepanjangan, akibat tindakan dari Salisi salah seorang putra
Raja Mawaa Ndapa, yang berambisi untuk menjadi Raja. Sehingga Sultan Abdul
Qahir melarikan diri di Dusun Kamina sebuah Dusun di hutan belantara yang berada
di puncak gunung lambitu di sebelah tenggara Bima. Kemudian pada tanggal 15
Rabiul Awal 1030 H. bertepatan dengan tangga l7 Februari 1621 M. putra Mahkota
La Ka’i (Sultan Abdul Qahir) bersama pengikutnya mengucapkan dua kalimat
Syahadat di hadapan para Mubalik sebagai Gurunya di Sape. 3) Usha-usaha yang
dilakukan oleh Sultan Abdul Qahir untuk memajukan dan mengembangkan Islam di




A. Latar  Belakang Masalah
Islam sebagai agama rahmatan lil ‘aalamiin dan merupakan agama terakhir
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai penutup segala nabi-nabi
sebelumnya. Kehadirannya bukan untuk menghapus ajaran sebelumnya, namun
sebagai penyempurna ajaran sebelumnya agar manusia selamat di dunia dan di
akhirat. Sebagai agama rahmatan lil ‘aalamiin, Islam diharapkan untuk bisa tersebar
ke berbagai penjuru dunia, karena Islam bukan hanya sebagai agama orang Arab,
namun Islam hadir sebagai agama universal dan berlaku bagi seluruh bangsa yang
ada di dunia ini. Oleh karena itu Islam dapat diterima dengan baik dan bisa




Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.2
Islam merupakan agama mayoritas di Nusantara. Islam di Indonesia
memainkan peran penting sebagai penopang nilai-nilai yang berkembang di
1Abu Haif, RIHLAH Jurnal Sejarah dan Kebudayaan: Sejarah Perkembangan Peradaban
Islam di Mersir (Makassar: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin, 2015), h. 70.
2Kemetrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsiran Al-Quran, Mushaf Jalalain
(Tanggeran Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 495.
2Masyarakat. Akulturasi Islam dengan Budaya lokal berjalan dengan mulus, Islam
dapat berkembang dengan baik tanpa konflik dan kekerasan.
Islam masuk ke Indonesia dengan jalan damai pada abad ke-7 M. dan
mengalami perkembangan pada abad ke-13 M. Sebagai pemegang peranan dalam
penyebaran Islam adalah bangsa Arab, bangsa Persia dan Gujarat (India).Islam masuk
ke Indonesia, bukan dengan peperangan maupun penjajahan. Akan tetapi Islam
berkembang dan tersebar di Indonesia justru dengan cara damai dan persuasif berkat
peranan pedagang dan kegigihan para ulama memegang  teguh prinsip dalam









Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus, dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.4
Sebelum Islam masuk di Indonesia, masyarakat Indonesia sudah mempunyai
kepercayaan terhadap roh yang disebut animisme dan kepercayaan terhadap kekuatan
3Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima (Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 2.
4Kemetrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsiran Al-Quran, Mushaf Jalalain
(Tanggeran Selatan: Pustaka Kibar, 2012), h. 63.
3gaib disebut dinamisme. Begitu pula halnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat
khususnya di Kabupaten Bima.5
Bima, sebelum masa Kesultanan telah lama berdiri sebuah kerajaan, yang
dikenal dengan kerajaan Bima. Dari dulu di Bima yang berkuasa adalah Raja, tapi
setelah masuknya pengaruh Islam dari sistem Kerajaan menjadi Kesultanan.
Sedangkan kita ketahui bahwa kesultanan tidak mungkin berkembang seandainya
pengaruh Islam tidak masuk. Karena pada hakekatnya Kesultanan adalah
pemerintahan yang berdasarkan Islam, antara Islam dengan Kesultanan tidak dapat
dipisahkan bagaikan roh dengan jasad.6
Setelah Bima mendapatkan pengaruh Islam maka beralihlah dari sitem
Kerajaan menjadi sistem Kesultanan. Sultan Bima yang pertama menerima Islam
adalah Abdul Qahir yang bergelar Rumata Ma Bata Wadu yang dilantik oleh Raja
Gowa pada tahun 1030 H (1620 M) dan sejak itulah Bima telah resmi menjadi
kerajaan Islam.7
Dalam sejarah Bima mengatakan, bahwa Sultan Abdul Qahir pernah belajar
Agama Islam di Gowa kepada gurunya Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro.
Sepulangnya kembali ke Bima, Sultan membuat usaha-usaha untuk memajukan dan
mengembangkan serta menyiarkan Islam di Bima. Dalam Sejarah Bima maupun
Makassar ada empat keturunan bangsawan yang pertama menerima Islam adalah:
5Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima (Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 10.
6M. Hilir Ismail, Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara (Bima:
1988, h. 23.
7Hj. Siti Mariam R. Salahuddin, dkk, Aksara Bima: Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang
(Mataram: Alam Tara Institute, Bekerjasama dengan: Sampa Raja Kota Bima, 2013), h. 19.
4Rumata Ma Bata Wadu, Lambila, Manuru Bata dan Bumi Jara. Dengan masuknya
Islam keempat golongan Raja tadi, akan mempercepat penyebaran Islam dikalangan
masyarakat Bima.8
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas  maka yang menjadi permasalahan pokok
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peranan Sultan Abdul Qahir Dalam
Mengembangkan Islam di Bima.
1. Bagaimana Kondisi Pra Sultan Abdul Qahir?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan Sultan Abdul Qahir menerima Islam?
3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh sultan Abdul Qahir untuk
memajukan dan mengembangkan Islam di Bima?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
a. Bagaimana Kondisi Pra Sultan Abdul Qahir.
b. Faktor-faktor yang menyebabkan Sultan Abdul Qahir menerima Islam.
c. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sultan Abdul Qahir untuk  memajukan dan
mengembangkan Islam di Bima.
2. Deskripsi Fokus
a. Kondisi pra Sultan Abdul Qahir lahir pada tahun 1601 M. Beliau adalah
keturunan dari Raja Bima. Abdul Qahir putra dari Raja La Sawo bin Raja Mawa’a
8Hj. Siti Mariam R. Salahuddin, dkk, Aksara Bima: Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang, h.
20.
5Ndapa bin Sangaji Manggampo Donggo bin Maharaja Bima Indra Seri bin Batara
Indra Luka bin Manggampo Jawa dan terus keatas sampai ke Sang Bima. Sultan
Abdul Qahir adalah Raja Bima yang pertama menerima dan menyebarkan Islam,
beliau adalah menantu Sultan Alauddin karena kawin dengan Putrinya yaitu daeng
sikontu putri karaeng kasuruan.9 Sultan Abdul Qahir (1630-1635 M.). Beliau dilantik
menjadi Sultan pada tanggal 15 Rabiul Awal 1050 H. atau 1630 M. ia merupakan
Sultan Bima yang pertama dan sekaligus sebagai Raja Bima XXVII dari susunan
Raja-raja Bima. Masa pemerintahnya dibantu oleh kedua orang gurunya, Datuk ri
Bandang dan Datuk ri Tiro, yang sekaligus sebagai penasehat. Dengan bantuan dua
gurunya tersebut, usha penyebaran Islam tidak saja dilakukan dalam keluarga Istana,
bahkan sampai ke Desa-desa. Sultan Abdul Qahir meninggal dunia pada tahun 1055
H. bertepatan dengan tahun 1635 M. dan dimakamkan di Dana Taraha.10
b. Faktor yang menyebabkan Sultan Abdul Qahir menerima Islam adalah di dalam
“Bo’ Melayu” yang merupakan bagian dari Bo’ Kerajaan Bima, sebagaimana dicatat
ulang oleh Almarhum Muhammad Amin mantan penghulu Melayu Kerajaan Bima
dan penjelasan lisan dari Muhammad Jafar Bumi Luma Rasa Nae Kerajaan Bima,
tercantum pula catatan mengenai sejarah masuknya Islam di Bima, yaitu pada awal
mulai dilantik sebagai Raja Kerajaan Bima yang ke-27 Rumata Ma Bata Wadu dalam
usia yang sangat mudah, keadaan dikacaukan oleh pamannya, Raja Ma Ntau Asi
Peka, yang ingin merebut dan membunuh Raja, sehingga Rumata Ma Bata Wadu
9Abdullah Achmad BA, Kerajaan Bima dan Keberadaannya (Raba-Bima, 1992), h. 21.
10Hj. Siti Mariam R. Salahuddin, dkk, Aksara Bima: Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang
(Mataram: Alam Tara Institute, Bekerjasama dengan: Sampa Raja Kota Bima, 2013), h. 23.
6terpaksa melarikan diri ke Bima Utara, atau biasa disebut Wera dan menyeberang
dengan perahu dari Pelabuhan Nanga Kanda menuju Sulawesi lewat Pulau Sangiang.
Disana, sampailah Rumata Ma Bata Wadu di Suatu Tempat kira-kira di daerah
Bantaeng. Maksud dan tujuan ke Sulawesi adalah untuk meminta bantuan kepada
Raja Gowa dalam usaha merebut kembali takhta Kerajaan dari tangan pamannya.
Sampai di Istana Raja Gowa lalu menyampaikan permohonan dan tujuannya, oleh
Raja Gowa menjawab bersedia membantu dengan satu syarat apabila berhasil
merebut kembali makhkota Kerajaan Bima, Raja Bima bersedia mengijinkan
penyebaran Islam di daerah Bima. Pada saat itulah Kerajaan Gowa sudah menjadi
Kerajaan Islam. Sebelum mengatakan persetujuannya dengan syarat yang
dikemukakan Raja Gowa Sultan Alauddin, Rumata Ma Bata Wadu dalam waktu yang
cukup lama berhasil menyelidiki dan mempelajari segala ajaran, tindak-tanduk dan
cara orang yang menganut Islam, bahkan tatacara menjalankan Pemerintahan Islam
pun diselidiki dengan sewajarnya. Akhirnya, dengan keyakinan penuh untuk
memeluk Islam diucapkanlah dua kalimat Syahadat. Kemudian syarat-syarat yang
dikemukakan oleh Raja Gowa dapat disetujui bahkan Rumata Ma Bata Wadu
bertekad untuk benar-benar memberikan bantuan sebesar-besarnya demi tersebarnya
Syi’ar Islam di Bima.11
c. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Sultan Abdul Qahir untuk  memajukan dan
mengembangkan Islam di Bima adalah setelah pelantikan Abdul Qahir sebagai Sultan
11Majelis Adat Dana Mbojo, Sejarah Masuk Islam Tanah Bima (Bima: Perpustakaan Nasional,
2006), h. 4-5.
7pada tanggal 15 Rabiul’awal 1030 H. (yang bertepatan dengan tanggal 20 Juli 1620
M.), maka tugas selanjutnya adalah mengembangkan Islam. Pada masa pemerintahan
beliau, dikeluarkanlah perintah kepada para jeneli, tureli, gelarang untuk berpegang
teguh pada ajaran Islam dan menetapkan kembali berlakunya hukum adat tanah Bima
yang disesuaikan dengan ajaran Islam.12
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau
permasalahan yang akan diteliti. Tinjauan pustaka ini bertujuan  untuk memastikan
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur yang
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan obyek
penelitian ini diantaranya;
1. Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima karangan
Syarifuddin Jurdi, Makassar: Penerbit Alauddin University Press, Cetakan: Pertama
2011 membahas tentang urgensi kajian Islamisasi masyarakat Bima. Semangat
Islamisasi begitu kuat berkembang di berbagai daerah pasca jatuhnya orde baru,
selain iklim politik yang semakin terbuka juga didukung oleh otonomi daerah yang
membuka peluang bagi upaya penguatan identitas lokal masing-masing daerah. Umat
12Hj. Siti Mariam R. Salahuddin, dkk. Aksara Biam: Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang
(Mataram: Alam Tara Institute, Mataram bekerjasama dengan: Samparaja Kota Bima, 2013), h. 22.
8islam sebagai pemilik “saham politik” mayoritas di Bima dengan kesadaran sejarah
dan tuntutan menjalankan ajaran Islam secara totalitas sebagai realisasi keimanan
mengambil peran untuk menerjemahkan prinsip-prinsip syariah Islam dalam rumusan
kebijakan politik daerah.13
2. Aksara Bima: Peradaban Lokal yang sempat hilang Karangan Hj. Siti
Mariam R. Salahuddin dkk., Mataram: Penerbit Alam Tara Institute Mataram,
Bekerjasama dengan: Samparaja Kota Bima, Cetakan: Pertama 2013 membahas
tentang sejarah Bima. Bima, yang sekarang mencakup Kota Bima dan Kabupaten
Bima, dulu bernama Mbojo dan hingga sekarang tetap populer dikalangan masyarakat
dengan istilah Dana Mbojo, yang artinya Tanah Bima; Ngahi Mbojo yang artinya
Bahas Bima; Dou Mbojo yang artinya orang Bima, dan lain-lain. Menurut informasih
dan cerita-cerita dari orang tua dan ahli adat Bima, kata Mbojo berasal dari kata
Babuju, yaitu yang rada menonjol dan atau yang berbukit (bahas Bima, Dana Ma
Babuju) tempat bersemayam Raja-raja ketika dilantik dan disumpah yang letaknya di
Dara (kini dekat makam Pahlawan di Bima). (Amin, 1971: 9).14
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini,
peneliti belummenemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara
khusus mengenai “Peranan Sultan Abdul Qahir Dalam Mengembangkan Agama
Islam di Bima”. Oleh karena itu memilih meneliti Abdul Qahir adalah seorang Raja
13Syarifuddin Jurdi, Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima (Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h. 1.
14Hj. Siti Mariam R. Salahuddin, dkk.,Aksara Biam: Peradaban Lokal Yang Sempat Hilang, h.
7.
9yang legendaris yang membawa masyarakat Bima menjadi masyarakat Islam
sehingga peneliti sangat tertarik untuk menelitinya.
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BAB II
PROFIL SULTAN ABDUL QAHIR
A. Asal Usul Sultan Abdul Qahir
Sultan Abdul Qahir memiliki garis keturunan sampai kepada Sultan yang
terakhir yaitu Sultan Muhammad Salahuddin. Ayahnya la sawo bin raja ma wa,a
ndapa bin Sangaji manggampo donggo bin maharaja Bima indra seri bin batara
indra luka bin manggampo jawa dan terus keatas sampai ke sang Bima. Sultan Abdul
Qahir adalah raja Bima yang pertama menerima dan menyebarkan islam, beliau
adalah menantu Sultan Alauddin karena kawin dengan putrinya yaitu daeng sikontu
putri karaeng kasuruan. Sultan Abdul Qahir 1630-1635 M. Beliau dilantik menjadi
sultan pada tanggal 15 rabiul awal 1050 H. Atau 1630 M. Ia merupakan sultan Bima
yang pertama dan sekaligus sebagai raja Bima ke 27 dari susunan raja-raja Bima. M
asa pemerintahannya dibantu oleh kedua gurunya, datuk ri bandang dan datu ri tiro,
dan sekaligus sebagai penasehatnya. Dengan bantuan dua gurunya tersebut, usaha
penyebaran Islam sangat menonjol di kalangan umat, tidak saja dilakukan dalam
keluarga Istana, bahkan sampai ke desa-desa. Dari puncak kalodu, Islam semakin
bersinar terang menyelimuti kegelapan Bumi Bima. Seluruh rakyat menyambut
gembira instruksi putra  mahkota Abdul Qahir untuk memeluk Islam.
Disamping penyebutan “Kerajaan Ncuhi”,di wilayah selatan tanah Bima telah
tersebut juga kerajaan Kalepe. Cerita tentang Kalepe telah dibukukan dalam buku
Puteri La Bibano yang bercerita tentang kecantikan La bibano yang menarik
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perhatian Sangaji Mbojo. Dari puncak Padende juga terdapat sebuah prasasti Wadu
Tunti yang berisi perjanjian damai. Dalam prasasti itu tersebutlah nama Sangaji
Sapalu. Menurut Abdul Haris, S.Sos kabid kebudayaan pada dinas kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bima, bahwa Sangaji Sapalu itu bertahta di sekitar Penapali
sekarang. Keterangan Haris sesuai hasil penelitian balai arkeologi denpasar.15
Pada perkembangan berikutnya, seluruh Ncuhi menyatu dalam satu federasi
Ncuhi yang disebut dengan “dari Mbojo”. Dilihat dari pola kepemimpinan dan
struktur pemerintahan, dari Mbojo adalah sebuah kerajaan klasik tradisional yang
telah berdiri sebelum berdirinya kerajaan Bima oleh orang yang bergelar Sang Bima.
Struktur pemerintahan dari Mbojo dipimpin oleh Ncuhi dara. Bicara Mbojo atau
perdana menteri dipegang oleh Ncuhi Dorowuni. BumiLuma Mbojo dipegang oleh
Ncuhi Banggapupa. Bumi luma bolo dipegang oleh Ncuhi Padolo. Bumi Luma Bolo
dipegang oleh Ncuhi Parewa.
Penjabaran tugas masing-masing dari Mbojo dimusyawarahkan bersama oleh
lima anggota federasi Ncuhi dengan tidak meninggalkan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai penguasa wilayah sebagaimana yang dilaksanakan sebelumnya.
Ncuhi dara sebagai kepala pemerintahan tertinggi. Ncuhi Doro Wuni sebagai perdana
menteri atau pimpinan eksekutif. Tugas, wewenang dan kekuasaan Bumi Luma dibagi
dengan titik sentral teluk Bima. Bumi Luma Mbojo yang dijabat oleh Ncuhi
Banggapupa menjadi kepala wilayah dari pusat pemerintahan di utara dan di timur
15Abdullah Tayib, BA, Sejarah Bima Dana Mbojo, Tahun 1995
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teluk. Bumi Luma Bolo yang dijabat Ncuhi padolo mengepalai wilayah di sebelah
barat teluk. Bumi Luma Bolo yang dijabat oleh Ncuhi Parewa mengepalai wilayah
sebelah selatan teluk.
Sistim dan tata pemerintahan kerajaan dari Mbojo ini terus dilanjutkan sampai
kedatangan Sang Bima, Indra Zamrut dan bahkan sampai akhir kesultanan Bima pada
tahun 1951. Hal itu dibuktikan dengan terus diakomodirnya sistem dari dalam
struktur pemerintahan Kerajaan dan kesultanan Bima pada masa selanjutnya.
Disamping mengakomodir dari struktur pemerintahan pada masa selanjutnya tetap
menggunakan istilah “bicara Mbojo” untuk perdana menteri dan “Bumi maupun Bumi
luma” untuk pejabat pemerintahan kerajaan Dari adalah pengelompokkan
masyarakat berdasarkan keahlian dan ketrampilan seperti dari Genda, dari Ndede,
dari Mardika, dari Ngonco, dari Pabise, dari Tolotui dan dari lainnya. Dalam BO
Sangaji Kai tercatat ada 29 kelompok dari dalam struktur pemerintahan kerajaan
Bima yang terwarisi sejak zaman kerajaan dari Mbojo.
Demikian pula jabatan Bumi, ada 36 jabatan Bumi yang direkrut pada masa
kerajaan dan kesultanan yang terwarisi sejak kerajaan dari Mbojo. Melihat dan
mencermati struktur pemerintahan “dari Mbojo” di atas, maka pemerintahan dari
Mbojo yang dibentuk oleh federasi Ncuhi itu adalah sebuah kerajaan. Pendiri
kerajaan dari Mbojo adalah Ncuhi Dara dan 4 Ncuhi lainnya. Pada perkembangan
selanjutnya, setelah kedatangan Sang Bima, maka kerajaan dari Mbojo berganti nama
menjadi kerajaan Bima. Pergantian nama kerajaan dari Mbojo ke Bima hanyalah
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bersifat administratif, karena pemimpin dan pejabatnya tidaklah berganti. Demikian
pula dengan sistim dan struktur pemerintahannya.
Kapan kerajaan ini berdiri? Kerajaan dari Mbojo berdiri sebelum berdirinya
kerajaan Bima oleh orang yang bergelar Sang Bima. Pemerintahan dari Mbojo bukan
embrio dari kerajaan Bima, tetapi dari Mbojo adalah kerajaan Bima itu sendiri.
Karena tampuk kepemimpinannya tetap dipegang oleh Ncuhi Dara baik sebelum
kedatangan Sang Bima, sejak kesepakatan dengan Sang Bima di Wadu Pa’a hingga
kedatangan Indra Zamrut pada abad ke-14. Jadi Kerajaan Bima sesungguhnya telah
dibentuk oleh Ncuhi Dara sebelum kedatangan Sang Bima. Adapun yang berkaitan
dengan pergantian nama “dari Mbojo” menjadi Bima hanyalah sebuah rangkaian
proses penamaan kerajaan. Seperti halnya kerajaan Medang sering juga disebut
kerajaan Mataram Kuno atau Mataram Hindu.Demikian pula dengan Kerajaan
Pelalawan Riau yang pada awalnya bernama kerajaan Pekantua.16
Kehadiran sang Bima pada abad 11 M, ikut membantu para Ncuhi dalam
memajukan dana Mbojo. Sejak itu, Ncuhi dara dan Ncuhi-Ncuhi lain mulai mengenal
bentuk pemerintahan kerajaan. Walau sang Bima sudah kembali ke kerajaan Medang
di Jawa Timur, namun tetap mengadakan hubungan dengan Ncuhi Dara. Karena
istrinya berasal dari dana Mbojo Bima. Sebelum mendirikan kerajaan, semua Ncuhi
sepakat membentuk kesatuan wilayah di bawah pimpinan Ncuhi Dara. Setelah
puluhan tahun berada di Jawa Timur, sang Bima mengirim dua orang putranya, yang
16M. Hilir Ismai Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara,  Tahun
1993
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bernama Indra Zamrud dan Indra Kumala ke Dana Mbojo. Indra Zamrud dijadikan
anak angkat oleh Ncuhi Dara. Sedangkan Indra Kumala menjadi anak angkat Ncuhi
Doro Woni. Seluruh Ncuhi sepakat untuk mencalonkan Indra Zamrud menjadi
Sangaji atau Raja dana Mbojo.
Sedangkan Indra Kumala dicalonkan untuk menjadi Sangaji di dana Dompu.
Indra Zamrud di tuha ro lanti atau dinobatkan menjadi Sangaji atau Raja yang
pertama. Setelah Indra Zamrud dewasa dan memiliki ilmu pengetahuan yang luas
dalam bidang pemerintahan, maka pada akhir abad 11 M, ia di tuha ro lanti oleh
Ncuhi Dara. Dengan persetujuan semua ncuhi, untuk menjadi Sangaji atau Raja dana
pertama. Dengan demikian berakhirlah jaman Ncuhi. Masyarakat Mbojo Bima
memasuki zaman baru, yaitu zaman kerajaan. Pimpinan pemerintahan bukan lagi
dipegang oleh Ncuhi, tetapi dipegang oleh Sangaji atau Mbojo yang Raja.
Sejak berdirinya kerajaan di sekitar pertengahan abad 11 M, dana Mbojo
memiliki dua nama. Kerajaan yang baru didirikan itu, oleh para Ncuhi bersama rakyat
diberi nama Mbojo. Sesuai dengan kesepakatan mereka dalam musyawarah di
Babuju. Tetapi oleh orang-orang Jawa, kerajaan itu diberi nama Bima. Diambil dari
nama ayah Indra Zamrud yang berjasa dalam merintis pendirian kerajaan. Sampai
sekarang dana Mbojo mempunyai dua nama, yaitu Mbojo dan Bima. Dalam masa
selanjutnya, Mbojo bukan hanya nama daerah, tetapi merupakan nama suku yang
menjadi penduduk di Kabupaten Bima dan Dompu sekarang. Sedangkan Bima sudah
menjadi nama daerah bukan nama suku.
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Pada masa kesultanan, Suku Mbojo membaur atau melakukan pernikahan
dengan suku Makassar dan Bugis. Sehingga adat istiadat serta bahasanya, banyak
persamaan dengan adat istiadat serta bahasa suku Makassar dan Bugis. Dou Mbojo
yang enggan membaur dengan suku Makassar dan Bugis, terdesak ke daerah Donggo
atau pegunungan. Oleh sebab itu, mereka disebut Dou Donggo atau orang
pegunungan. Dou Donggo mempunyai adat istiadat serta bahasa yang berbeda
dengan Dou Mbojo.
Dou Donggo bermukim di dua tempat, yaitu disekitar kaki Gunung Ro’o
Salunga di wilayah Kecamatan Donggo sekarang dan di kaki Gunung Lambitu di
wilayah Kecamatan Wawo sekarang. Yang bertempat tinggal di sekitar Gunung Ro’o
Salunga, disebut Dou Donggo Ipa (orang Donggo seberang), sedangkan yang berada
di kaki Gunung Lambitu, disebut Dou Donggo Ele (orang Donggo Timur).
Kerajaan Bima dahulu terpecah-pecah dalam kelompok-kelompok kecil yang
masing-masing dipimpin oleh Ncuhi. Ada lima Ncuhi yang menguasai lima wilayah,
yaitu:
1. Ncuhi Dara, memegang kekuasaan wilayah Bima Tengah
2. Ncuhi Parewa, memegang kekuasaan wilayah Bima Selatan
3. Ncuhi Padolo, memegang kekuasaan wilayah Bima Barat
4. Ncuhi Banggapupa, memegang kekuasaan wilayah Bima Utara
5. Ncuhi Dorowani, memegang kekuasaan wilayah Bima Timur
Kelima Ncuhi ini hidup berdampingan secara damai, saling hormat
menghormati dan selalu mengadakan musyawarah mufakat bila ada sesuatu yang
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menyangkut kepentingan bersama. Dari kelima Ncuhi tersebut yang bertindak selaku
pemimpin dari Ncuhi lainnya adalah Ncuhi Dara. Pada masa-masa berikutnya, para
Ncuhi ini dipersatukan oleh seorang utusan yang berasal dari Jawa. Menurut legenda
yang dipercaya secara turun temurun oleh masyarakat Bima, cikal bakal Kerajaan
Bima adalah Maharaja Pandu Dewata yang mempunyai seorang putra, yaitu: Sang
Bima.
Salah seorang dari lima bersaudara ini yakni Sang Bima berlayar ke arah
timur dan mendarat di sebuah pulau kecil di sebelah utara Kecamatan Sanggar yang
bernama Satonda. Sang Bima inilah yang mempersatukan kelima Ncuhi dalam satu
kerajaan, yakni Kerajaan Bima dan Sang Bima sebagai raja pertama bergelar Sangaji.
Sejak saat itulah Bima menjadi sebuah kerajaan yang berdasarkan Hadat dan saat itu
pulalah Hadat Kerajaan Bima ditetapkan berlaku bagi seluruh rakyat tanpa kecuali.
Hadat ini berlaku terus menerus dan mengalami perubahan pada masa pemerintahan
Raja Ma Wa’a Bilmana. Setelah menanamkan sendi-sendi dasar pemerintahan
berdasarkan Hadat, Sang Bima meninggalkan Kerajaan Bima menuju timur, tahta
kerajaan selanjutnya diserahkan kepada Ncuhi dara hingga putra Sang Bima yang
bernama Indra Zamrud sebagai pewaris tahta datang kembali ke Bima pada abad
14/15.17
Bima di bagi dalam 4 jaman, yaitu zaman Naka (Prasejarah), jaman Ncuhi
(Proto Sejarah), zaman Kerajaan (Masa Klasik), dan zaman kesultanan (Masa Islam).
1. Zaman Naka (Prasejarah)
17Muhammad Rustam H.R Al-taropo, Kesultanan Bima, tahun 1990
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Kebudayaan masyarakat Bima pada zaman Naka masih sangat sederhana.
Masyarakat belum mengenal sistem ilmu pengetahuan dan teknologi, pertanian,
peternakan, pertukangan atau perindustrian serta perniagaan dan pelayaran. Untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka mencari dan mengumpulkan kekayaan alam
yang ada disekitarnya seperti umbia-umbian,biji-bijian dan buah-buahan. Selain
mencari dan mengumpulkan makanan untuk kebutuhan sehari-hari, mereka juga
sudah gemar berburu. Dalam istilah ilmu arkeologi, karena mereka mengumpulkan
makanan dari hasil kekayaan alam disebut masyarakat pengumpul (Food Gathering).
Kehidupan masyarakat pada zaman naka (Prasejarah) selalu berpindah-pindah
dari suatu tempat ke tempat lain. Masyarakat pada zaman naka sudah mengenal
agama atau kepercayaan. Kepercayaan yang meraka anut pada masa itu disebut
Makakamba dan Makakimbi, yang dalam ilmu sejarah disebut kepercayaan
Animisme dan Dinamisme. Menurut kayakinan mereka pada masa itu, alam beserta
isinya diciptakan oleh Maha Kuasa, disebut Marafu atau Tuhan. Marafu tersebut
merupakan tempat semayam di mata air, pohon-pohon besar atau batu-batu besar.
Dan tempat untuk bersemayamnya Marafu tersebut Parafu Ro Pamboro.
Pada saat itu juga mereka melakukan upacara pemujaan terhadap
Makakamba Makakimbi di tempat bersemayamnya Parafu yaitu Parafu Ro Pamboro.
Upacara yang mereka lakukan disebut “Toho Dore”.Dalam upacara tersebut
dibacakan mantra atau do’a serta persembahan dan dalam tradisi upacara
18
“TohoDore” diberikan berupa sesajen dan penyembelihan hewan.Upacara tersebut
dipimpin oleh seorang pemimpin yang disebut Naka.
Naka adalah bukan hanya sebagai seorang pemimpin agama tetapi Naka juga
merupakan pemimpin dalam kehidupan sehari-hari. Naka tersebut sangat dihormati,
sehingga masyarakat pada masa itu, selain menyembah Marafu, mereka juga sangat
menghormati arwah leluhur terutama arwah naka. Masyarakat pada masa itu, sangat
menjunjung tinggi asas Mbolo Ro Dampa (Musyawarah) dan Karawi Kaboju
(Gotong Royong). Segala sesuatu selalu dimusyawarahkan.
2. Zaman Ncuhi (Proto Sejarah)
Demikian zaman Naka berakhir, masyarakat Bima memasuki jaman baru,
yaitu jaman Ncuhi. Pada zaman Ncuhi, sekitar abad ke 8 M, masyarakat Bima mulai
berhubungan dengan para pedagang dan musafir yang berasal dari daerah lain. Para
pedagang dan musafir itu berasal dari Jawa, Sulawesi Selatan, Sumatera dan Ternate.
Pada saat itulah masyarakat Bima sudah mengenal sistem ilmu pengetahuan dan
teknologi, pertanian, peternakan, pertukangan dan pelayaran serta perniagaan.
Sejak itulah keadaan dana Mbojo sudah mulai berubah dan masyarakat sudah
mulai tinggal menetap dan mendirikan rumah. Sehingga lahir adanya Kampung, Kota
dan Desa. Keadaan dou labo dana (Rakyat dan Negeri) mulai berkembang, seperti
diibaratkan sebagai sebatang pohon yang mulai Ncuhi atau Ncuri (yang mulai
Bertunas dan Berkuncup), karena itu, zaman awal kemajuan maka disebut zaman
Ncuhi. Dan pemimpin mereka pada saat itu disebut Ncuhi. Sehingga Ncuhi bukan
hanya sebagai pemimpin pemerintahan, tetapi Ncuhi juga sebagai pemimpin agama.
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Pada masa Ncuhi, masyarakat masih menganut terhadap kepercayaan Makakamba
dan Makakimbi. Walaupun ilmu pengetahuan dan teknologi sudah berkembang,
namun Ncuhi bersama rakyat tetap memegang teguh asas Mbolo Ro Dampa dan
Karawi Kaboju. Ncuhi tetap berlaku adil dan bijaksana. Maka, Ncuhi harus berperan
sebagai “Hawo Ro Ninu” rakyat (Pengayom dan Pelindung rakyat) dan Ncuhi juga
harus memegang teguh falsafah maja labo dahu (Malu dan Takut).
Kian lama masyarakat Bima melakukan hubungan dengan para pedagang dan
musafir dari daerah luar semakin intim. Sehingga para pedagang dan musafir dari
seluruh pelosok nusantara, terutama para pedagang dan musafir dari Jawa Timur
semakin bertambah.Para pedagang dan musafir dari Jawa Timur mendirikan
perkampungan di pesisir Barat Teluk Bima, yaitu desa Sowa Kecamatan Donggo
sekarang. Sampai sekarang bekas pemukiman mereka masih dapat disaksikan sebagai
peninggalan sejarah atau dalam istilah ilmu arkeologi yaitu disebut situs yang oleh
masyarakat diberi nama Wadu Pa’a (Batu Pahat). Salah seorang tokoh pedagang dan
musafir Jawa Timur yang terkenal pada saat itu yaitu bernama Sang Bima. Sang
Bima tersebut menjalin hubungan persahabatn dengan para Ncuhi, yaitu Ncuhi Dara.
Dengan keadaannya masyarakat Bima sekian lama semakin maju.Kehidupan
masyarakat semakin bertambah makmur dan sejahtera dan mereka hidup rukun dan
damai. Tetapi asas Mbolo Ro Dampa dan Karawi Kaboju tetap diamalkan dan
falsafah maja labo dahu tetap dijunjung tinggi. Untuk meningkatkan persatauan dan
kesatuan, seluruh Ncuhi mengadakan Mbolo Ro Dampa di sebuah Babuju di wilayah
Ncuhi Dara. Dalam keputusan Mbolo Ro Dampa:
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a. Masyarakat dan seluruh Ncuhi, mengangkat Ncuhi Dara sebagai pemimpin
masyarakat Bima.
b. Ncuhi Parewa diangkat menjadi pemimpin di wilayah Selatan, yaitu di
kecamatan Belo, Woha dan Monta sekarang.
c. Ncuhi Bangga Pupa diangkat menjadi pemimpin di wilayah Utara, yaitu di
kecamatan Wera sekarang.
d. Ncuhi Bolo diangkat menjadi pemimpin di wilayah Barat, yaitu di kecamatan
Bolo dan Donggo sekarang.
e. Ncuhi Doro Woni diangkat menjadi pemimpin di wilayah Timur, yaitu di
kecamatan Wawo dan Sape sekarang.
3. Zaman Kerajaan (Masa Klasik)
Sebelum langsung terjadinya kezaman kerajaan, menurut dalam cerita legenda
dalam kitab BO (catatan kuno kerajaan Bima) bahwa Sang Bima pertama kali
berlabuh di pulau Satonda, kemudian bertemu dengan seekor naga bersisik emas.
Sang naga melahirkan seorang putri dan kemudian diberi nama putri Tari Sari Naga.
Sang Bima menikahi putri Tari Sari Naga dan melahirkan dua orang putra yang
bernama Indra Zamrud dan Indra Kumala. Kedua putra Sang Bima tersebut kelak
menjadi cikal bakal keturunan raja-raja Bima. Setelah Sang Bima bertemu dengan
putri Tari Sari Naga yang merupakan seorang putri dari penguasa setempat (Ncuhi)
di pulau Satonda, sejak itu Bima mempunyai hubungan nyata dengan pulau Jawa.
Sang Bima juga diduga seorang bangsawan Jawa. Bima tercatat dalam kitab
Negarakertagama, wilayah kekuasaan Majapahit.
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Sebelum mendirikan kerajaan, semua Ncuhi membentuk kesatuan wilayah di
bawah pimpinan Ncuhi Dara. Selama puluhan tahun Sang Bima berada di Jawa
Timur, Sang Bima mengirim dua orang putranya, yaitu Indra Zamrud dan Indra
Kumala. Indra Zamrud dijadikan anak angkat oleh Ncuhi Dara sedangkan Indra
Kumala dijadikan anak angkat oleh Ncuhi Doro Woni. Kemudian semua Ncuhi
melakukan Mbolo Ro Dampa untuk menentukan sebagai pemimpin atau raja di Bima
dan Dompu. Hasil kesepakatan dari semua Ncuhi, Indra Zamrud dijadikan sebagai
sangaji atau raja di Bima sedangkan Indra Kumala dijadikan sebagai sangaji atau raja
di Dompu.
Indra Zamrud di Tuha Ro Lanti atau dinobatkan menjadi sangaji atau raja
pertama di Bima. Setelah Indra Zamrud memiliki ilmu pengetahuan dalam
pemerintahan. Maka, berakhirlah zaman Ncuhi dan masyarakat Bima memasuki
zaman baru, yaitu zaman kerajaan. Dalam kepemimpinan bukanlah dipegang oleh
Ncuhi, tetapi dipegang oleh Sangaji atau raja.
Sejak berdirinya kerajaan sekitar pertengahan abad 11 M, dana Mbojo
memiliki dua nama, yaitu nama Mbojo dan Bima. Masa pertumbuhan masa kerajaan
Bima, setelah dilantik menjadi sangaji atau raja, untuk membangun kerajaan, Indra
Zamrud dibantu oleh para Ncuhi, terutama Ncuhi Dara, Ncuhi Parewa, Ncuhi Bolo,
Ncuhi Bangga Pupa dan Ncuhi Doro Woni. Nama jabatan pada masa kerajaan terebut
yaitu jabatan seperti Tureli Nggampo atau Ruma Bicara (Perdana Menteri), Tureli
(Menteri), Rato Jeneli, Gelerang dan Jabatan lain yang mulai populer pada masa
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Sangaji Manggampo Donggo. Tureli Nggampo atau Ruma Bicara yang terkenal,
yaitu bernama Bilmana
4. Zaman Kesultanan (Masa Islam)
Peristiwa-peristiwa dalam menjelang berdirinya masa kesultanan Bima,
kerajaan mengalami kekacauan.Singkat dari cerita legenda, Salisi salah seorang putra
Sangaji Ma Wa’a Ndapa, karena ingin menjadi Sangaji. Ia membunuh Sangaji
Samara dan Jena Teke Ma Mbora Mpoi Wera. Dan Salisi juga mencoba berusaha
ingin membunuh Jena Teke La Ka’i yang merupakan putra dari Sangaji Asisawo.
Sehingga Jena Teke La Ka’i terpaksa meninggalkan Istana. Setelah dalam kerajaan
Bima mengalami kemunduran kemudian muncul dengan kedatanganya masa Islam.
Dengan kedatangannya masa Islam dapat mempengaruhi dengan berakhirnya masa
kerajaan menjadi lahirnya masa kesultanan.
Masuk dan berkembangnya agama Islam di Bima, melalui beberapa tahap
sebagai berikut:
1. Tahap pertama dari demak sekitar tahun 1540 M
Pada tahun 1540 M, para mubalig dan pedagang dari Demak dibawah
pimpinan Sunan Prapen yang merupakan putra dari Sunan Giri dating ke Bima
dengan tujuan untuk menyiarkan agama Islam. Pada masa itu yang memerintah di
kerajaan Bima adalah Sangaji Manggampo Donggo. Usaha yang dilakukan oleh
Sunan Prapen kurang berhasil, karena pada tahun 1540 M Demak mengalami
kekacauan akibat mangkatnya Sultan Trenggono.
2. Tahap kedua dari ternate sekitar tahun 1580 M
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Pada tahun 1580 M, sultan Bab’ullah mengirim para mubalig dan pedagang
untk menyiarkan agama Islam di Bima. Ketika masa itu kerajaan Bima, yang
memerintah adalah Sangaji Ma Wa’a Ndapa. Penyiar agama Islam yang dilakukan
oleh ternate, tidak dapat berlangsunglama, sebab di Ternate timbul kesultanan politik,
setelah Sultan Bab’ullah mangkat.
3. Tahap ketiga dari sulawesi selatan sekitar tahun 1619 M
Pada tanggal 14 Jumadil awal 1028 H (tahun 1619 M), Sultan Makassar
Alauddin awalul Islam mengirim empat orang mubalig dari Luwu, Tallo dan Bone
untuk menyiarkan agama Islam di kerajaan Bima. Para muballig tersebut berlabuh di
Sape dan mereka tidak datang ke istana, karena pada saat itu istana sedang dikuasai
oleh Salisi. Kedatangan para Muballig tersebut disambut oleh La Ka’i yang sedang
berada di Kalodu. Pada tanggal 15 Rabiul awal 1030 H, La Ka’i beserta pengikutnya
memeluk agama Islam. Sejak itu mereka mengganti nama:
a. La Ka’i menjadi Abdul kahir
b. La Mbila putra Ruma Bicara Ama Lima Dai menjadi Jalaluddin
c. Bumi Jara Mbojo di Sape menjadi Awaluddin
d. Manuru Bata putra sangaji Dompu Ma Wa’a Tonggo Dese menjadi Sirajuddin.18
1. Proses Masuk dan Berkembangnya Islam di Kerajaan Bima
Kerajaan Gowa Tallo memegang peranan penting dalam proses konversi
Bima ke Islam. Saat itu, pada abad ke 17 M, Belanda telah menguasai sebagian besar
jalur perdanganganbagian barat. Untuk mencegah jalur timur direbut Belanda, Maka
18Lihat Ibid Hal, 6
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Gowa mengirim expedisi untuk menaklukkan kerajaan pada pantai timur yaitu
lombok dan bima. Kerajaan-kerajaan ini berhasil ditaklukkan dan di Islam kan oleh
Gowa pada tahun 1609 M . Seiring dengan masuknya islam maka peradaban tulis
juga berkembang.
Beberapa bulan setelah memeluk agama Islam, Jena Teke Abdul Kahir
bersama pengikut didampingi oleh beberapa orang gurunya dari Sulawesi Selatan
kembali menuju Dusun Kalodu. Setelah berada di Kalodu mereka mendirikansebuah
masjid, selain sebagai tempat ibadah juga menjadi pusat kegiatan dakwah. Mulai saat
itu Dusun Kalodu menjadi pusat penyiaran Islam, selain Kampo Sigi (Kampung Sigi )
di sekitar Desa Na’e kecamatan Sape.
Dari puncak Kalodu, Islam semakin bersinar terang menyelimuti kegelapan
Bumi Bima. Seluruh rakyat menyambut gembira instruksi Putera Mahkota Abdul
Kahir untuk memeluk Islam. Salisi semakin berang. Dengan bantuan Belanda ia
terus mengejar dan menyerang Pasukan Abdul Kahir. Proses pengejaran itu mulai
dari Kalodu, Sape hingga mencapai puncaknya di Wera. Di sinilah terjadi
pertempuran habis-habisan hingga menewaskan Panglima Perang Rato Waro Bewi di
Doro Cumpu desa Bala kecamatan Wera. Berkat kerja sama dan keahlian orang-
orang Wera, Abdul Kahir dan teman seperjuangannya dapat diselamatkan ke Pulau
Sangiang yang selanjutnya dijemput perahu-perahu dari Makassar.
Di makassar, empat serangkai Abdul Kahir, Sirajuddin, Awaluddin dan
Jalaluddin dibina dan dilatih taktik perang. Di tanah ini pula mereka memperdalam
ajaran Islam. Hingga setelah segala persiapan dimatangkan, Sultan Alauddin
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Makassar mengirim ekspedisi penyerangan terhadap Salisi. Dalam sejarah Bima
tercatat dua kali ekspedisi ini dikirim untuk menaklukkan Salisi namun gagal.
Pasukan Makassar banyak yang tewas dalam dua ekspedisi ini. Untuk ketiga kalinya
pada tahun 1640 M, ekspedisi baru berhasil. Pada tanggal 5 Juli 1640 M Putera
Mahkota Abdul Kahir berhasil memasuki Istana Bima dan dinobatkan menjadi
Sultan Bima pertama yang diberi gelar Rumata Ma Bata Wadu (Taunku yang
bersumpah di atas batu). Sedangkan Sirajuddin terus mengejar Salisi hingga ke
Dompu. Sirajuddin selanjutnya mendirikan Kesultanan Dompu. Jalaluddin kemudian
diangkat menjadi Perdana Menteri (Ruma Bicara) pertama dan diberi gelar Manuru
Suntu, dimakamkan di kampung Suntu (Halaman SDN 3 Bima sekarang).
Tanggal 5 Juli 1640 M menjadi saksi sejarah berdirinya sebuah kesultanan di
Nusantara Timur dan Terus berkiprah dalam percaturan sejarah Nusantara selama 322
tahun. Untuk itulah pada setiap tanggal 5 Juli diperingati sebagai hari jadi Bima.
Seperti telah menjadi takdir sejarah pula, bahwa kesultanan Bima diawali oleh
pemimpinnya yang bernama Abdul Kahir I dan berakhir pula dengan Abdul Kahir II
(Putera Kahir). Dua tokoh sejarah itu kini tidur dengan tenang untuk selama-lamanya
di atas bukit Dana Taraha Kota Bima. (Sumber: Kitab BO; Peranan Kesultanan
Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara, M. Hilir Ismail; Novel sejarah
kembalinya Sang Putera Mahkota, Alan Malingi ).
2. Penyebab Berakhirnya Kerajaan Bima
Kesultanan Bima berakhir ketika Indonesia berhasil meraih Kemerdekaan
pada tahun 1945.Saat itu, Sultan Muhammad Salahuddin, raja terakhir Bima, lebih
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memilih untuk bergabung dengan Negara Kesatuan Indonesia. Siti Maryam, salah
seorang Putri Sultan, menyerahkan Bangunan Kerajaan kepada pemerintahan dan kini
di jadikan Museum. Di antara peninggalan yang masih bisa di lihat adalah Mahkota,
Pedang dan Funitur.
Bima merupakan salah satu Kerajaan islam tersohor di Indonesia bagian
Timur. Kesohorannya hingga pernah berstatus swapraja selama kurun waktu 5-6
tahun dan hingga kini masih didapati bukti dan peninggalannya. Beragam tradisi dan
budaya terlahir dan masih dipertahankan rakyatnya.Salah satu yang hingga kini masih
kekal bahkan terwarisi adalah budaya rimpu, sebuah identitas kemusliman yang
hingga kini nyaris kehilangan makna.Rimpu merupakan busana adat harian
tradisional yang berkembang pada masa kesultanan, sebagai identitas bagi wanita
muslim di Bima. Rimpu mulai populer sejak berdirinya Negara Islam di Bima pada
15 Rabiul awal 1050 H bertepatan dengan 5 Juli 1640. Masuknya rimpu ke Bima
amat kental dengan masuknya Islam ke Kabupaten berpatokan maja labo dahu ini.
Pedagang Islam yang datang ke Bima terutama wanita Arab menjadi ispirasi kuat
bagi wanita Bima untuk mengidentikkan pakaian mereka dengan menggunakan
rimpu.
Menurut sejarawan Bima, M. Hilir Ismail, keberadaan rimpu juga tak lepas
dari upaya pemerintah (masa Sultan Nuruddin) untuk memanfaatkan kain sarung atau
kain tenun Bima yang sudah lama dikenal bahkan menjadi komoditi perdagangan
dunia yang sangat laris sekitar abad 13 lampau. Sebab, pada masa itu, dou mbojo
memanfaatkan melimpahnya tanaman kapas untuk dijadikan kain tenun yang menjadi
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komoditi perdagangan yang terjual hingga ke negeri cina. Sejak saat itu, semua
wanita yang sudah akil baliq diwajibkan memakai rimpu apabila hendak bepergian
meninggalkan rumah dan keluarganya untuk sesuatu urusan.Kalau tidak, berarti
sudah melanggar hukum agama dan adat pada saat itu. “Hukumannya lebih kepada
hukuman moral. Orang yang melanggar dengan sendirinya akan merasa malu”,
ujarnya.
Keterangan Hilir diperkuat lagi oleh Nur Farhaty Ghani, dari Forum
Perempuan (Forpuan) Bima.Menurutnya, rimpu merupakan bagian dari identitas
wanita Bima pada masa Islam baru berkembang di Bima. Zamandulu wanita Bima
dengan bangga memakai rimpu untuk menunjukkan ke khalayak bahwa mereka
sudah bisa menenun kain yang mereka gunakan adalah hasil karya sendiri.
Menurutnya, memakai rimpu pada masa itu semacam show (pertunjukan). Keeratan
hubungan rimpu dengan perkembangan islam pada masa itu tampak jelas. Dari
keterangan pelaku sejarah, wanita Bima yang hidup pada masa itu memandang
tersingkapnya aurat mereka sebagai aib.Siapapun lelaki baik sengaja atau tidak
melihat aurat mereka, pria tersebut wajib menikahinya. Dengan tersingkapnya betis
saja, wanita zaman dulu sudah merasa malu dan segera minta nikah. Mereka
menganggap itu sebagai bentuk pelecehan (aib) terhadap wanita.
Rimpu merupakan busana yang terbuat dari dua lembar sarung yang bertujuan
untuk menutup seluruh bagian tubuh. Satu lembar untuk menutup kepala, satu lembar
lagi sebagai pengganti rok. Sesuai penggunaannya, rimpu bagi kaum wanita di Bima
dibedakan sesuai status. Bagi gadis, memakai rimpumpida yang artinya seluruh
28
anggota badan terselubung kain sarung dan hanya mata yang dibiarkan terbuka. Ini
sama saja dengan penggunaan cadar pada kaum wanita muslim. Caranya, sarung yang
ada dililit mengikuti arah kepala dan muka kemudian menyisakan ruang terbuka pada
bagian mata. Sedangkan bagi kaum wanita yang telah bersuami memakai rimpu colo.
Dimana bagian muka semua terbuka. Caranya pun hampir sama. Sedangkan untuk
membuat rok, sarung yang ada cukup dililitkan pada bagian perut dan membentuknya
seperti rok dan kemudian mentangkupkan pada bagian kanan dan kiri pinggang.
Adanya perbedaan penggunaan rimpu antara yang masih gadis dengan yang
telah bersuami, secara tidak langsung menjelaskan pada masyarakat terutama kaum
pria tentang status wanita pada zaman itu. Bagi kaum pria terutama yang masih
lajang, melihat mereka yang mengenakan rimpu mpida merupakan pertanda baik.
Apalagi, jika pria lajang tersebut sudah berkeinginan untuk segera berumah tangga.
Dengan sendirinya, pria-pria lajang akan mencari tau keberadaan gadis incarannya
dari sarung yang dikenakannya.
Seiring perkembangan zaman, keberadaan rimpu hampir terlupakan. Malah
beberapa tahun terakhir, sebagian besar masyarakat Bima yang beragama Islam
beralih mengenakan jilbab dengan trend mode yang bermunculan. Parahnya,
generasi-generasi sekarang sudah banyak yang tak mengenal rimpu. Kalaupun ada,
mereka tak mengerti cara penggunaannya. Wanita Bima masa kini menganggap orang
yang mengenakan rimpu sebagai wanita kolot dan kampungan. Saat ini, wanita Bima
yang mengenakan rimpu masih bisa ditemukan di daerah-daerah seperti di
Kecamatan Wawo, Sape, Lambitu, Wilayah Kae (Palibelo, Belo, Woha dan Monta),
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juga di Kecamatan Sanggar dan Tambora Kabupaten Bima.Tidak ada alasan untuk
tidak melestarikan budaya rimpu ini dan sudah sepatutnya ada sebuah kebijakan yang
menunjang pelestariannya. Pemerintah Bima seharusnya mulai memikirkan upaya
tersebut, paling tidak sebuah kebijakan pada hari tertentu agar wanita Bima
mengenakan busana harian rimpu patut dipertimbangkan sehingga berdampak pula
pada peningkatan pendapatan sektor industri rumahan khususnya tenunan tradisional
Bima.19
B. Kelahiran dan Masa Kanak-kanak Sultan Abdul Qahir
Sultan Abdul Qahir  lahir pada tahun 1601 M. Putra dari raja la sawo bin raja
mawa,a ndapa. Pada masa kecik  Abdul Qahir selalu gemar mempelajari kepercayaan
yang anut pada masa kerajaan di sebut makakamba dan makakimbi, yang dalam ilmu
sejarah disebut Animisme dan Dinamisme. Dia dibesarkan dilingkungan istana
sebagaimana layaknya dari keturunan raja. Dan selalu dibina secara khusus dan
terpisah dari masyarakat sehingga memberikan pengaruh yang besar dalam
didikannya. Kemudian dalam sejarah Bima mengatakan, bahwa  Abdul Qahir pernah
belajar islam di Gowa kepada gurunya Datuk Bandang dan Datuk  ri Tiro. Kerajaan
Gowa Tallo memegang peranan penting dalam proses konfersi Bima ke Islam. Sultan
Makassar Alauddin mengirim 4 mubalik dari Luwu, Tallo dan Bone untuk
menyiarkan Islam di kerajaan Bima. Para muballik tersebut berlabu di sape dan
mereka tidak datang ke Istsna, karena pada saat itu Istana sedang di kusai salisi
19Lihat ibid halaman,7
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pamannya sultan Abdul Qahir. Kedatangan para muballik tersebut disambut oleh
Abdul Qahir yang sedang berada di kalodu.
1. Versi Pertama
Versi ini sudah tertera di mading istana kerajaan Bima, sebagaimana foto
dibawah ini yang diambil pada sekitar tahun 2009. Versi ini sejarah kerajaan Bima
dimulai pada abad ke 8 (775-an) M. Yang berarti seangkatan dengan kerajaan-
kerajaan lampau seperti Kanjuruhan (Tlogomas, Malang Jatim/760 berdasarkan
Prasasti Dinoyo), keraton Mataram Kuno yang baru berkibar abad 9 masehi. Bila
benar sejarah kerajaan Bima pada abad ke-8 maka kerajaan ini lebih tua dari Erlangga
di Jawa dan juga jauh lebih kuno dari kekuasaan Goa, Singhasari maupun
Majapahit.Sementara kita jadikan dulu ini sebagai salah satu versi atau keterangan
tahun kelahiran kerajaan Bima.
2. Versi Kedua
Kerajaan Bima berdiri pada sekitar abad 11 (tahun 1000-an), dimana yang
mendirikannya adalah bangsawan Jawa yang mengidentifikasi dirinya sebagai Sang
Bima (tokoh Bima erat kaitannya dengan kultur Wayang Jawa, sebagai seorang tokoh
sakti mandraguna). Versi ini tercantum pada beberapa literatur seperti dalam buku
sejarah Bima Dana Mbojo,20 (Khilir Ismail).
Bila versi ini benar maka kerajaan Bima seangkatan dengan kerajaan besar di
Timur Jawa yaitu kahuripan dimana rajanya yang paling terkenal adalah Sri Erlangga.
Erlangga adalah raja besar yang berhasil menyapu habis kekuasaan besar Jawa barat
20Wardiman,  Silsilah Kerajaan Bima Tambora Kawinda Na’e, Tahun 1995
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hingga sumatera (Wuri Sriwijaya), raja yang sukses membendung kali brantas
menjadi pusat lalu lintas dagang antar kota, sistem irigasi bagi petani pedalaman serta
dia melahirkan raja-raja hebat di zamannya seperti Prabu Jayabaya (terkenal sebagai
Peramal legendaris Joyoboyo, yang pernah meramalkan akan muncul teknologi
kendaraan terbangabad 12 masehi), Kertajaya hingga Jayakatwang penakluk
Singhasari. Namun versi ini masih perlu digali lagi lebih dalam terutama di kitab dan
situs kerajaan-kerajaan Timur Jawa tentang jejak ekspansi kekuasaanya jawa ke
wilayah Nusra dan Sunda Kelapa.
3. Versi ketiga adalah dari literatur atau kitab BO (Sangajikai)
Kitab istana Bima (BO) merupakan dokumen resmi kerajaan namun telah
melewati tahapan edit yang ketat pada jaman kesultanan karena pada masa itu sedang
terjadi euforia ajaran baru sehingga sejarah-sejarah lama (yang tidak sesuai dengan
jiwa dan nafas Islam) diberangus dan diedit sesuai pertimbangan ridho Allah Swt.
oleh ustad Istana Bima. Prose editan inilah yang menyebabkan banyak hilang
dokumen yang lebih kuno terutama tentang riwayat-riwayat lama kerajaan Bima.21
Kitab BO menyatakan bahwa Bima berdiri pada saat situasi Majapahit yang
tengah goncang akibat konflik internal.Jadi pendiri kerajaan Bima adalah pembesar
Majapahit yang memilih jalan "kalosa weki" dari lingkaran kekuasaan Majapahit
yang memang sejak awal berdirinya penuh konflik berdarah. Untuk mengkaji hal ini
maka kita perlu sekilas melihat dulu latar berdirinya Majapahit, pergolakan dan kapan
21Wardiman,  Silsilah Kerajaan Bima Tambora Kawinda Na’e, Tahun 1995
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kemungkinan ekspedisi sang Bima yang kemudian kita kaitkan dengan angka-angka
tahun kedatangan Bima ke Mbojo versi BO.
Tahun kedatangan sang Bima, apabila merujuk pada versi BO yang
mengidentifikasi asal sang Bima dari kalagan Majapahit maka itu terjadi pada kisaran
penghujung abad 14 (tahun 1300-an) atau menjelang memasuki abad 14, karena
memang pada fase-fase tersebut Majapahit terus dirundung konflik internal, dimana
ibukota Majapahit telah bercokol banyak saudagar Cina muslim. Rupanya saudagar-
saudagar Cina muslim ini yang kelak merobohkan Majapahit lebih karena motif
ekonomi ketimbang agama. Pada menjelang jatuhnya Majapahit saudagar asing
memang sudah jauh sekali memasuki istana dan memegang beberapa posisi penting.
Sehingga jaringan-jaringan lama Istana (Jawa) banyak yang kecewa dengan
perubahan ini sehingga berontak dan atau menjauhi istana, mencari wilayah lain yang
menjadi bagian dari negara kesatuan Majapahit, termasuk Dompu dan Bima.
Jadi, kepastian pendirian kerajaan Bima ini harus dikaji dan ditelusuri lagi
dengan menyatukan berbagai pendapat dan riset sehingga dari itulah kita bisa
menyimpulkan mana sesungguhnya kesimpulan sejarah yang akurat terhadap lahirnya
sejarah Bima. Dengan menghargai proses pendirian kerajaan yang pertama kali ini,
dengan raja pertama Maharaja Indera Zamrud, maka tahun kelahiran Bima
sebagiknya diambil dari tahun berdirinya kerajaan Bima, bukan era kesultanan.22
C. Kepribadian dan Sifat Sultan Abdul Qahir
22Syarifuddin jurdi Iklim Politi Bima atau kita sebut dana mbojo tahun 2003
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Kepribadian berasal dari kata  pribadi yang berarti diri sendiri atau
perorangan. Kepribadian atau personalitas merupakan struktur totalitas atau struktur
unutaples, dimana seluruh aspeknya berhubungan erat antara satu dengan yang lain.
Sifat-sifat kelebihan diri yang menunjukan kelebihan seseorang dari pada orang lain
sehingga ada manusia yang besar dan kecil. Menganai kepribadian seseorang tidak
terlepas dari dua hal yaitu menyangkut sifat dan sikap. Sikap kaitanya dengan
hubunngan dan berinteraksi dengan orang lain di dalam pergaulan, penampilan, dan
pembawaan sedangkan sifat banyak di bentuk oleh kaedah-kaedah atau norma-
norma.
Dalam hal ini terdapat dua faktor  yang mempengaruhi dalam perkembangan
watak dan kepribadianya. Faktor  pertama pembawaan sejak lahir seperti penakut,
penberani dan seterusnya.
Faktor yang kedua adalah lingkungan dimanapun dia berada. Seperti
lingkungan bangsawan atau kerajaan itu berbeda dengan karakter dengan lingkungan
masyarakat umum.
Ahli sejarah belum menemukan bukti atau keterangan tertulis, tentang adanya pejabat
seperti perdana menteri dan pejabat lain pada masa Indra Zamrud. Jabatan seperti
Tureli Nggampo atau Ruma bicara (perdana menteri), Ireli (menteri), Rato, Jeneli,
Gelarang dan jabatan lain, mulai populer pada masa Sangaji Manggampo Donggo (
sangaji ke 10). Pada masa itu, ada Tureli Nggampo atau Ruma Bicara yang terkenal,
bernarna Bilmana kakak dari Sangaji Manggampo Donggo. Sebagai sangaji yang
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baru di tuna ro lanti, maka Indra Zamrud melakukan pembangunan dalam berbagai
bidang, seperti antara lain:
a. Bidang agama/kepercayaan.
Biarpun pengaruh kerajaan Medang (Jawa Timur) amat besar, namun Indra
Zamrud tidak memaksakan rakyatnya menganut agama Hindu, seperti agama yang
dianut oleh kerajaan Medang. Rakyat tetap menganut kepercayaan makamba
makimbi. Para Ncuhi berfungsi sebagai pemimpin agama.Sangaji bersama rakyat
terus mengamalkan falsafah dan pandangan hidup lama.
Dalam menjalankan roda pemerintahan, Indra Zamrud tetap berdasarkan
falsafah maja labo dahu, serta asas mbolo ro dampa dan karawi kaboju.Sangaji harus
berperan sebagai hawo ro ninu atau pengayom dan pelindung rakyat.Dalam
membangun negeri, sangaji bersama rakyat harus tahan Uji dan ulet. Mereka harus
pantang menyerah, sesuai dengan falsafah “Su’u sa wa’u sia sa wale” (walau
bagaimanaberat tugas yang dijunjung dan dipikul, rakyat harus melaksanakannya).
b. Bidang Ekonomi.
Indra Zamrud berusaha keras meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan
rakyat. Guna mewujudkan cita-cita, ia giat memajukan pertanian, peternakan serta
pelayaran dan perniagaan. Hasil pertanian dan peternakan kian bertambah.
Kemakmuran dan kesejahteraan rakyat meningkat. Bahaya kemiskinan dan kelaparan
tidak terjadi.
Dibidang pelayaran dan perniagaan mengalami hal yang sama. Pelayaran dan
perniagaan bertambah maju. Pelabuhan Mbojo ramai dikunjungi para pedagang dan
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musafir, dari berbagai penjuru Nusantara. Mereka datang membeli hasil Bumi dana
Mbojo, seperti kuda, kerbau, kayu kuning, kayu sopang, rotan dll. Selain menjual
hasil buminya, rakyat dapat pula membeli berbagai jenis barang dari para pedagang
dan musafir. Berbagai hasil pertukangan atau industri yang indah dan mahal, mereka
beli dari para pedagang yang datang ke Dana Mbojo. Barang-barang yang mereka
beli antara lain, berbagai jenis keramik, perhiasan dari emas, Perak, kain sutera dan
berbagai jenis senjata. Indra Zamrud dengan bantuan para ncuhi dan dukungan
rakyat, telah berhasil meletakkan dasar yang kokoh bagi kehidupan kerajaan.
Setelah ia wafat, perjuangannya diteruskan oleh anak cucunya. Sangaji Batara
Indra Bima, Batara Sang Luka, Batara Bima, serta Maha Raja Indra Terati
melanjutkan perjuangan Indra Zamrud, dalam membangun dou labo dana (rakyat
dan negeri). Kapan Indra Zamrud wafat, tidak dapat diketahui dengan pasti. Walau
demikian, ia telah berhasil meletakkan dasar yang kuat bagi kehidupan kerajaan. Pada
masa itu kerajaan Mbojo, bagaikan sebatang pohon yang bukan dalam keadaan Ncuhi
atau Ncuri. Melainkan sudah tumbuh tegar berbatang dan berakar kuat, berdaun dan
beranting yang indang dan rimbun.
1. Masa Perkembangan Kerajaan Bima
Pada masa pemerintahan Sangaji Manggampo Jawa, di sekitar abad 14 M,
kerajaan Mbojo Bima mengalami kemajuan yang amat pesat. Manggampo Jawa
adalah putra Sangaji Indra Terati dengan permaisuri yang berasal dari bangsawan
Majapahit. Itulah sebabnya Manggampo Jawa menjalin kerja sama dengan Majapahit
dalam membangun kerajaan. Dalam rangka meningkatkan kemajuan dibidang ilmu
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pengetahuan dan teknologi, Manggampo Jawa mendatangkan para ahli dari
Majapahit, dibawah pimpinan Ajar Panuli.
Ajar Panuli dan kawan-kawannya, mengajarkan sastra jawa kepada para
pembesar istana dan rakyat. Mulai saat itu, rakyat mengenal tulisan, Menurut ahli
sejarah, pada masa itu pula sangaji Manggampo Jawa, merintis penulisan naskah
kuno yang bernama “Bo”. Sayang naskah kuno Bo yang ditulis pada masa
Manggampo Jawa, sudah tidak ada lagi. Bo yang merupakan sumber sejarah yang
masih ada sekarang, berasal dari Bo yang ditulis pada masa kesultanan Selain berjasa
dalam bidang sastra. Ajar Panuli berhasil memajukan ilmu teknologi. Ia mengajarkan
cara pembuatan batu bata dan pembuatan keris serta tombak.
Pada masa pemerintahan Batara Indra Luka putra Manggampo Jawa,
hubungan dengan Majapahit masih terjalin dengan intim. Begitu pula pada masa
pemerintahan Sangaji Maha Raja Indra Seri, putra dari Batara Indra Luka. Ketika
pemerintahan Sangaji Ma Wa’a Paju Longge, putera dari Maha Raja Indra Seri,
hubungan dengan Majapahit terputus. Sebab pada saat itu Majapahit sudah
mengalami kemunduran. Karena terjadi perang saudara yang berkepanjangan, setelah
wafatnya Gajah Mada pada tahun 1364. Ma Wa’a Paju Longge yang, memerintah di
sekitar abad 15 M, meningkatkan hubungan dengan kerajaan Gowa. Pada saat itu
kerajaan Gowa, sedang berada dalam jaman kejayaan, di bawah raja Imario Gau
Tumi Palangga.
Ma Wa’a Paju Longge pergi ke Gowa untuk mempelajari ilmu pemerintahan
dan ilmu-ilmu yang lain. Kemudian ia mengirim dua orang saudaranya, yang
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bernama Bilmana dan Manggampo Donggo ke Gowa. Sejak itu sistim politik
pemerintahan, pertanian, pertukangan dan pelayaran serta perniagaan, mengikuti
sistim yang berlaku di Gowa. Seni budaya Gowa ikut pula mempengaruhi seni
budaya Mbojo Bima. Setelah Sangaji Ma Wa’a Paju Longge mangkat, ada satu
peristiwa yang menarik untuk dijadikan contoh bagi generasi muda.
Menurut ketentuan yang berlaku, apabila Sangaji yang mangkat tidak
mempunyai putera, maka yang menggantikannya adalah saudaranya yang tertua.
Ketentuan itu terpaksa dilanggar oleh Bilmana dan Manggampo Donggo. Dengan
penuh keikhlasan, Bilmana menyerahkan jabatan Sangaji kepada adiknya
Manggampo Donggo. Ia sendiri memegang jabatan Tureli Nggampo (perdana
menteri). Hal ini dilakukan demi rakyat dan negeri. Karena Manggampo Donggo
memiliki bakat dan keahlian untuk menjadi Sangaji. Sedangkan Bilmana cocok untuk
menjadi Tureli Nggampo. Kebijaksanaan ini diperkuat dengan sumpah yang bernama
sumpah Bilmana dan Manggampo Donggo. Sejak itu keturunan Manggampo Donggo
menjadi raja dan sultan. Sebaliknya, anak cucu Bilmana menjadi Tureli Nggampo
atau Ruma Bicara. Manggampo Donggo bersama Bilmana, bahu membahu
membangun kerajaan. Mereka berjuang tanpa kenal menyerah.Pertanian dan
peternakan dikembangkan. Daerah pertanian dan peternakan diperluas. Keduanya
mencetak sawah-sawah baru yang subur.Sebagian sawah untuk kepentingan kerajaan
dan sebagian untuk rakyat. Daerah yang tidak cocok untuk pertanian, dijadikan
daerah peternakan.
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Sistim pemerintahan, disempurnakan dan disesuaikan dengan sistim yang
berlaku di kerajaan Gowa. Selain Sangaji dan Tureli Nggampo, diangkat pula tureli
(menteri), jeneli (camat), gelara (kepada desa). Pelayaran dan perniagaan pun
berkembang dengan pesat. Kapal dan perahu ditingkatkan jumlah dan mutunya.
Mengikuti ilmu pelayaran dan perniagaan kerajaan Gowa. Keamanan kerajaan
ditingkatkan pula. Angkatan darat dan Laut diperbaharui. Panglima perang dipegang
oleh Bumi Renda, yang merangkap sebagai panglima angkatan darat. Angkatan laut
dipimpin oleh seorang laksamana yang disebut Pabise.
Usaha yang dilakukan oleh dua bersaudara, berhasil dengan sukses. Sehingga
pada akhir abad 15, kerajaan Mbojo menjadi pusat perniagaan yang ramai di wilayah
Nusantara bagian Timur, selain Gowa dan Ternate. Pada saat itu, kerajaan Mbojo
menjadi gudang beras selain Lombok. Perkembangan dalam bidang sastra dan seni
budaya pun cukup cerah. Manggampo Donggo memperkenalkan aksara yang
dipelajari dari Gowa. Aksara itu akhirnya menjadi aksara Mbojo.23
Manggampo Donggo melanjutkan penulisan Bo dengan aksara Mbojo. Seni
budaya dari Gowa, dipelajari dan dikembangkan ditengah masyarakat. Sehingga lahir
seni budaya Mbojo, yang banyak persamaan dengan seni budaya Makassar dan Bugis.
Wilayah kekuasaan kerajaan Mbojo Bima, terbentang luas dari Pulau Satonda di
sebelah barat sampai ke Alor Solor di sebelah Timur. Perluasan wilayah dilakukan
oleh La Mbila putera Bilmana. Kejayaan kerajaan Mbojo Bima, terus bertahan sampai
23Hilir ismail, peranan wanita Bima dalam melawan pejanjahan Bima , P D K  1986
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pada Sangaji Ma Wa’a Ndapa mangkat, putera Manggampo Donggo disekitar abad
16 M.24
2. Kerajaan Mbojo Bima Mengalami Kemunduran
Setelah Sangaji Ma Wa’a Ndapa mangkat, maka cahaya kejayaan kerajaan
mulai redup dan akhirnya padam. Pasti ada dikalangan generasi muda yang bertanya
keheranan. Kenapa terjadi petaka di kerajaan yang jaya dan besar itu?. Apakah karena
diserang oleh musuh dari luar atau karena ada pemimpin dan rakyat yang berkhianat?.
Timbulnya petaka bukan karena serangan musuh dari luar, tetapi karena ada musuh
dalam selimut. Salah seorang putera raja Ma Wa’a Ndapa yang bernama Salisi
berkhianat kepada don labo dana (rakyat dan negeri). Ia berambisi menjadi Sangaji.
Untuk mewujudkan ambisinya, Salisi membunuh Sangaji Samara kakaknya sendiri.
Kemudian, ia membunuh Jena Teke (putera mahkota) di padang perburuan mpori
Wera. Walaupun demikian Salisi tidak berhasil mewujudkan cita-citanya. Majelis
Hadat bersama seluruh rakyat mengangkat Sawo (Asi Sawo) menjadi Sangaji. Salisi
bertambah kecewa, ia menunggu waktu yang tepat guna mewujudkan cita-citanya.
Pada masa pemerintahan Sangaji Asi Sawo, untuk sementara waktu Salisi
berdiam diri, guna menyusun kekuatan. Pada tahun 1605, Salisi menjalin kerja sama
dengan Belanda di pelabuhan Ncake (wilayah desa Roka Kecamatan Belo/Pali Belo
sekarang). Kerja sama itu dinyatakan dalam satu perjanjian yang disebut perjanjian
Ncake. Saat yang dinanti-nanti oleh Salisi tiba. Ketika Sangaji Asi Sawo mangkat,
24Sukriadin, Sejarah Masuknya Islam di Kesultanan Bima, tahun 1990
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Salisi berusaha untuk membunuh putera Asi Sawo yang bernama La Ka’i, yang sudah
diangkat oleh Majelis Hadat sebagai Jena Teke. Suasana istana dan seluruh negeri
kembali kacau. La Ka’i bersama pengikut Iari meninggalkan istana. Pergi
bersembunyi di desa Teke (Kecamatan Belo/Pali Belo sekarang), kemudian pindah ke
dusun Kalodu yang berada di tengah hutan belantara. Dengan bantuan Belanda, untuk
sementara Salisi berhasil menguasai istana. Kemarahan dan kebencian rakyat kepada
Salisi kian berkobar. Mereka terus menyusun kekuatan untuk mengembalikan La
Ka’i ke tahta kerajaan. Akibat ulah Salisi, akhirnya kerajaan Mbojo Bima mundur dan
kacau.Rakyat menderita lahir bathin. Perjuangan seluruh sangaji dan rakyat pada
masa lalu dikhianati Salisi yang bekerja sama dengan Belanda.25
D. Wafatnya Sultan Abdul Qahir
Andul Qahir merintis dan mendirikan kesultanan Bima pada tanggal 5 Juli
1640 dan wafat beberapa bulan setelahnya tepatnya pada taggal 22 Desember 1640.
Dan dimakamkan di dana taraha Abdul Qahir mengikrarkan sumpah di raba parapi
parangina sape, yang populer dengan “sumpa parapi” sumpah ini berisi pernyataan
untuk menjunjung tinggi Agama Islam,serta siap mengorbangkan jiwa raga Islam,
rakyat dan negeri. Ia bertekad untuk membentuk pemerintahan yang berdasarkan
syariat Islamdan adat yang bersendi, cara bersendi katabullah. Setibanya di kalodu,
Abdul Qahir mendirikan  Masjid (masjid tertua di Bima) untuk di pusat dakwah.
25M. Hilir Ismai Peranan Kesultanan Bima Dalam Perjalanan Sejarah Nusantara,  Tahun
1993
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Suku lain yang mendiami Bima adalah orang Dou Mbojo. Mereka adalah para
migran dari daerah Makassar yang datang sekitar abad ke-14 M. Mereka berbaur dan
menikah dengan orang asli Bima dan mendiami daerah pesisir. Untuk bertahan hidup,
mereka bercocok tanam, berdagang dan menjadi pelaut. Kepercayaan asli orang Dou
Mbojo adalah Makakamba-Makakimbi, sejenis animisme. Sebagai mediator antara
alam gaib dengan manusia, dipilih seorang pemimpin yang disebut Ncuhi Ro Naka.
Secara substantif, kepercayaan ini tidak berbeda dengan Marafu pada orang Donggo.
Mereka memiliki tradisi ritual pada saat tertentu untuk menghormati arwah leluhur,
dengan mempersembahkan sesajen dan hewan ternak sebagai korban. Upacara ini
dipimpin oleh Ncuhi, ditempat yang disebut Parafu Ra Pamboro. Selain suku di atas,
sejak Islam masuk pada abad ke-16 M, juga terdapat perkampungan Melayu di Bima.
Berkaitan dengan kehidupan keagamaan, agama besar pertama yang
berkembang adalah Hindu. Sisa peninggalan peradaban Hindu ini masih bisa dilihat
pada prasasti Wadu Pa‘a yang dipahat Sang Bima saat mengembara ke arah timur
pada sekitar pertengahan abad ke 8 M. Selain prasasti Wadu Pa‘a, juga ditemukan
bekas candi di Ncandi Monggo, prasasti Wadu Tunti di Rasabou Donggo, kuburan
kuno Padende dan Sanggu di Pulau Sangiang. Namun, peninggalan bersejarah ini
tidak mengandung informasi memadai untuk menjelaskan peranan agama Hindu di
Bima.
Setelah Hindu, kemudian masuk agama Islam. Agama ini relatif mudah
diterima, karena orang Bima sebenarnya telah lama mengenal agama Islam melalui
para penyiar agama dari tanah Jawa, Melayu bahkan dari para pedagang Gujarat India
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dan Arab di Sape (pelabuhan Bima). Campur tangan penguasa Bima yang telah
masuk Islam dan menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan telah ikut
mempercepat penyebaran Islam, yang awalnya hanya dianut oleh masyarakat pesisir.
Saat ini, di beberapa daerah di Bima, terjadi percampuran antara Islam dan
tradisi lokal, sehingga muncul suatu ikrar yang berbunyi: Mori ro made na Dou
Mbojo ede kai hukum Islam-ku. Artinya, hidup dan matinya orang Bima harus dengan
hukum Islam. Untuk memperkuat ikrar ini, sejak masa kesultanan telah dibentuk
sebuah Majelis Adat Tanah Bima, yang bertugas dan bertanggung jawab dalam
penyiaran, penyebaran dan pembuatan kebijakan keislaman.
Setelah agama Islam masuk ke Bima, kemudian berkembang tradisi tulis,
sehingga banyak ditemukan naskah-naskah kuno peninggalan periode ini. Menurut
Maryam (salah seorang ahli waris kerajaan Bima), ia memiliki dua peti naskah kuno
Bima. Naskah kuno itu disebut Bo Sangaji Kai. Naskah ini ditulis ulang pada abad
ke-19, dengan kertas buatan Belanda dan China. Pada masa Islam, naskah ditulis
dalam bahasa Arab Melayu. Aksara Bima yang sempat dipakai pada masa pra Islam
kemudian ditinggalkan, seiring masuknya peradaban Islam tersebut.
Berkaitan dengan dua peti naskah kuno Bo Sangaji Kai, Siti Maryam sudah
membacanya selama lima tahun, dibantu oleh almarhum sahabatnya, Rujiati SW
Mulyadi dari Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Selama lima tahun tersebut,
baru satu kitab yang berhasil dibaca. Saat ini, ia terus membaca naskah kuno
tersebut, dibantu oleh ahli filologi Perancis, Henry Chambert Loir. Hasil kerja
mereka berdua telah melahirkan sebuah buku, berjudul Bo Sangaji Kai Catatan
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Kerajaan Bima, diterbitkan oleh Ecole Francaise d‘Extreme Orient bekerja sama
dengan Yayasan Obor. Buku itu merupakan sumbangan besar dalam dunia sejarah.
Namun, harus diingat, masih banyak naskah kuno Bima yang belum tersentuh.26




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena
atau peristiwa mengenai peranan Sultan Abdul Qahir dalam mengembangkan Agama
Islam di Bima sehingga yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan data
deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu
tentang objek yang diamati.
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksukan
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena
yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara alamiah.
2. Lokasi Penelitian
Fokus lokasi atau tempat penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bima
yaitu:
1) Kepala adat Kabupaten Bima
2) Perpustakaan di Bima ataupun perpustakaan yang ada di Makassar
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B. Pendekatan Penelitian
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini
yaitu:
a. Pendekatan Sejarah
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.27Pendekatan ini
dimaksukan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup feneomena
yang telah terjadi dalam Peranan Sultan Abdul Qahir seperti latar belakang
munculnya transformasi ilmu keislaman pada masyarakat yang belum memahami
Islam.
b. Pendekatan Sosiologi
Metode pendekatan ini berupaya memahami Peranan Sultan Abdul Qahir
dengan melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah salah
satu ilmu yang obyek penelitiannya adalah manusia.28Dalam terjadinya interaksi
diantara masyarakat yang terlibat didalamnya dan terbangun ukhuwa (persaudaraan)
karena adanya kesamaan budaya yang dimiliki.29
27Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.
48.
28Dwi, Narwoko dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2007.
29Chaerul Munzir, “TradisiMappanre Temme”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan
Humaniora UIN Alauddin, 2013), h. 24-25.
46
c. Pendekatan Agama
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki
tuhan.30Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama.31
C. Data dan Sumber Data
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan
sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta
yang konkrit.
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan
pemahaman yang mendalam tentang perkembangan Agama Islam itu sendiri.
30Esti Ismawati. Ilmu Sosial Budaya Dasar. h. 156.
31Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011). h. 123.
47
Sumber data yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu:
a. Data Primer
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil
lagsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan
beberapa tokoh mayarakat setempat.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara atau Interviw
Tehnik wawancara dalam penelitian ini berifat terstruktur karena penulis
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang pelaksanaan
Dakwah.32
b. Cacatan lapangan
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
menampung data sebanyak mungkin dan seobjektif mungkin dari sumber data dan
informan secara langsung (Field Research).
32Muhammad Tahir, “Upacara Tradisional Songka Bala dan Islam dalam Kaitannya dengan




Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.Dalam
menguji, yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui
usaha menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis.
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan
metode-metode sebagai berikut:
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik
kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan
keabsahan data.33
33Djam’an Satori dan Aaan Komariah.Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2011). h. 24.
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F. Metode Penulisan
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya
ilmiah tersebut baik dalam bentuk historiografi34 yang merupakan proses penyusunan
fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan
suatu bentuk penulisan sejarah yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan
waktu kejadian.35
G. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya
sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan siapa sebenarnya Sultan Abdul Qahir di Bima?
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana peranan Sultan Abdul Qahir terhadap
masyarakat Bima pada waktu menyebarkan Agama Islam?
c. Untuk mendeskripsikan Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan oleh Sultan
Abdul Qahir untuk memajukan dan mengembangkan masyarakat Bima?
34Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I;
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), h. 51.
35Nugroho Notosusanto, Mengerti Sejarah (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1986), h.
32-33.
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2. Kegunaan  Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam.Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah
satu sumber referensi dalam mengakaji suatu Peranan Sulatan Abdul Qahir dalam
mengembangkan Agama Islam di Bima yang lebih mendalam dan untuk kepentingan
ilmiah lainnya.
b. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para Sejarawan dan masyarakat
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan ajaran Islam yang sesuai dengan
Al-Qur’an dan Al-Hadits.Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan





A. Menjadikan Politik Sebagai Sarana Islamisasi
Dalam masa kepemimpinannya Sultan Abdul Qahir banyak mengeluarkan
kebijakan untuk menyaingi kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak belanda
demi kemajuan islam di Bima. Salah satu kebijakan yang sultan lakukan adalah
mendidrikan masjid sebagai pusat dakwah sehingga lahir kader kader yang berjiwa
revolusioner dan memahami islam itu sendiri maupun menggagalkan usaha
pendidikan colonial belanda yang notabene ingin menjadi generasi muda di daerah
bima berjiwa colonial yang akan mengabdi pada mereka Selain dari kebijakan di atas
sultan Abdul Qahir memberikan perhatian terhadap daerah suku Donggo yang
mendiami lereng gunung soro mandi dan lereng gunung wawo dan lambitu.
Dalam sejarahnya mereka tersebut merupakan penduduk asli yang pertama
sebelum kedatangan bangsa-bangsa lain. Mata pencaharianya mereka bertani dan
berburu dan taraf kehidupanya masih rendah kalau di bandingkan dengan suku yang
lain. Dalam  bidang pendidikan masih belum berkembang masih banyak anak anak di
daerah donggo belum mengenal pendidikan. Hal ini disebabkan tempat tinggal
mereka yang terpencil di daerah pegunungan dan mereka jarang tersentuh oleh
pengaruh orang luar sehingga lambat untuk menerima perubahan-perubahan.
Abdul Qahir I Merintis dan mendirikan Kesultanan Bima pada 5 Juli 1640
dan wafat beberapa bulan setelahnya tepatnya pada tanggal 22 Desember 1640.
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Abdul Qahir mengikrarkan sumpah di Raba Parapi Parangina Sape, yang populer
dengan “Sumpah Parapi” Sumpah ini berisi pernyataan untuk menjunjung tinggi
agama islam, sertasiapmengorbankanjiwa raga demi agama, rakyat dan negeri. Ia
bertekad untuk membentuk pemerintahan yang berdasarkan syariat Islam dan adat
yang bersendi, cara bersendi kitabullah. Setibanya di Kalodu, Abdul Qahir I
mendirikan Masjid (masjid tertua di Bima) untuk dijadikan pusat dakwah. Kegiatan
dakwah yang dilakukan oleh Abdul Qahir I mendapat sambutan positif dari rakyat.
Mereka berbondong-bondong memeluk agama Islam, serta memberikan dukungan
kepada Abdul Qahir I.1
B. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Sultan Abdul Qahir Menerima Islam
Berdasarkan kajian dan penelitian itulah, ditetapkan dua tahap masuknya
Islam di tanah Bima. Hal itu didasarkan pada keterangan dari catatan lokal yang
dimiliki, ternyata tahap awal kedatangan Islam di dana Mbojo, peranan Demak dan
Ternate sangat besar. Para mubaliq dan pedagang dari dua negeri tersebut silih
berganti menyiarkan Islam di dana Mbojo. Selain itu para pedagang Bima pun
memiliki andil dalam penyiaran Islam tahap awal. Secara kronologis kedatangan
Islam di Bima yaitu tahap pertama dari Demak dan kedua dari Ternate.
Pada abad ke-16 M, Bima sudah menjadi salah satu pusat perdagangan yang
ramai di wilayah bagian timur Nusantara. Menurut Tome Pires yang berkunjung ke
Bima pada tahun 1513 M, pada masa itu pelabuhan Bima ramai dikunjungi oleh para
pedagang Nusantara dan para pedagang Bima berlayar menjual barang dagangannya
1Abdullah Achmad BA, Kerajaan Bima dan Keberadaanya Raba Bima, tahum 1992, h. 81.
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ke Ternate, Banda dan Malaka serta singgah di setiap pelabuhan di Nusantara. Pada
saat inilah kemungkinan para pedagang Demak datang ke Bima selain berdagang
juga untuk menyiarkan agama Islam.
Keterangan Tome Pires juga diperkuat Panambo Lombok, Dr. Urtrech, SH
mengatakan bahwa pengislaman di pulau Lombok terjadi pada masa pemerintahan
sunan prapen putera Sunan Giri yang pernah menundukkan Sumbawa dan Bima.
Saya sepakat dengan M. Hilir bahwa kata “Menundukkan” dalam keterangan
Panambo Lombok itu tidaklah tepat, karena proses islamisasi di tanah air secara
umum tidak dilakukan dengan jalan kekerasan melainkan dengan misi damai, dakwah
dan perdagangan serta perkawinan silang. Kata menundukkan itu sebenanrnya lebih
mengarah pada kesadaran masyarakat untuk memeluk Islam. Disamping itu, jika
terjadi penundukkan berarti raja Bima saat itu sudah memeluk Islam dan diikuti oleh
rakyatnya. Tapi pada kenyataannya Islam baru secara resmi menjadi agama kerajaan
pada tahun 1640 M.
Tahap kedua, Islam masuk di Bima melalui Ternate. Dari catatan Raja-Raja
Ternate, dapat diketahui betapa gigihnya sultan Ternate bersama rakyatnya, dalam
menegakkan nur islam di wilayah timur nusantara. Pada masa sultan Khairun, sultan
Ternate ketiga (1536-1570), telah dibentuk aliansi Aceh, Demak, Ternate. Dan juga
telah dibentuk lembaga kerjasama Al Maru Lokatul Molukiyah yang diperluas
istilahnya menjadi Khalifah Imperium Nusantara. Aliansi ini dibentuk untuk
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meningkatkan kerja sama antara tiga negara islam itu dalam penyebaran pengaruh
Islam di wilayah Nusantara.
Pada masa sultan Baabullah(tahun 1570-1583), usaha penyiaran Islam
semakin ditingkatkan dan pada masa inilah, para Mubaliq dan pedagang Ternate
meningkatkan kegiatan dakwah di Bima. Hal itu terus berlanjut sesuai keterangan Bo
Istana, bahwa para Mubaliq dari Sulawesi Selatan yang dikirim oleh Sultan Alauddin
Gowa tiba di Sape pada tanggal 11 Jumadil Awal 1028 H bertepatan dengan tanggal
16 April 1618, tiga belas tahun setelah Raja Gowa dan Tallo memeluk Agama Islam,
bahkan lima belas tahun setelah Raja Luwu memeluk Agama Islam.
Para mubaliq dari Tallo, Luwu, dan Bone tiba di Bima pada saat situasi
politik dan keamanan sangat tidak menguntungkan. Pada saat itu sedang terjadi
konflik politik yang berkepanjangan, akibat tindakan dari Salisi salah seorang putera
Raja Ma Wa’a Ndapa, yang berambisi untuk menjadi raja. Intrik dan rekayasa
politik dijalankan oleh Salisi. Ia membunuh keponakannya yaitu putera Raja Samara
yang telah dilantik menjadi Putera Mahkota. Keponakannya itu dibakar hidup-
hidup di padang rumput Wera, yang merupakan areal perburuan bagi raja dan
keluarga Istana. Sehingga putera Mahkota itu dikenal dengan nama Ruma Mambora
di Mpori Wera. (Tuanku yang wafat di padang rumput Wera).
Suasana seperti itu tidaklah menyurutkan tekad dan semangat para mubaliq
untuk menyiarkan islam di Bima. Mereka terus berupaya untuk menemui Putera
Mahkota La Ka’I dalam pelariannya di dusun Kamina. Sebuah dusun di hutan
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belantara yang berada di puncak gunung La Mbitu di sebelah tenggara Bima.Pada
tanggal 15 Rabiul Awal 1030 H bertepatan dengan tanggal 7 Pebruari 1621 M,
Putera Mahkota La Ka’i bersama pengikutnya mengucapkan dua kalimat syahadat
dihadapan para mubaliq sebagai gurunya di Sape. Sejak itu, putera mahkota La Ka’i
berganti nama menjadi Abdul Qahir. Pengikut La Ka’i Bumi Jara Mbojo bernganti
nama menjadi Awaluddin, Manuru Bata putera Raja Dompu Ma Wa’a Tonggo
Dese berganti nama menjadi Sirajuddin. Pada tanggal 5 Juli 1640 M, Putera
Mahkota Abdul Qahir dinobatkan menjadi Sultan Bima pertama setelah melewati
perjuangan panjang merebut tahta kerajaan dari pamannya salisi. Hal itu yang
menandai beralihnya sistim pemerintahan dari kerajaan kepada kesultanan. Sejak saat
itu, Islam bersinar terang di Bumi Bima dan masa-masa selanjutnya menjadi
kesultanan tersohor di Nusantara Timur. Sumber: Kebangkitan Islam di dana Mbojo
M. Hilir Ismail, Upacara Adat Hanta Ua Pua.
C. Usaha-usaha Yang Dilakukan Oleh Abdul Qahir Untuk Memajukan dan
Mengembangkan Islam di Bima
1. Menjadikan politik sebagai sarana islamisasi
Dalam masa kepemimpinannya Sultan Abdul Qahir banyak mengeluarkan
kebijakan agar agama Islam dijadikan sebagai Agama resmi Kerajaan.Sehingga Islam
berkembang pesat hingga sekarang, terutama di pesisir pantai.Selain dari kebijakan di
atas Sultan Abdul Qahir juga memberikan perhatian khusus daerah Suku Donggo
yang mendiami lereng gunung Soro Mandi dan lereng gunung Wawo maupun
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Lambitu. Dalam sejarahnya mereka tersebut merupakan penduduk asli yang pertama
sebelum kedatangan bangsa-bangsa lain.
2. Membangun lembaga-lembaga pendidikan
Lembaga-lembaga pendidkan merupakan salah satu faktor penunjang dalam
perkembangan Islam di daerah Bima. Pada masa Sultan Abdul Qahir dan perdana
mentri yang bernama  Abdul Hamid, pada dasarnya lembaga yang bernama sara
hokum didirikan untuk lembaga pemerintahan Kerajaan Bima.
Pada masa  Sultan Abdul Qahir dan perdana mentri Abdul Hamid banyak
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan antara lain:
a. Membangun Masjid pertamayang diberi nama Masjid Kamina, terletak di desa
kalodu Kecematan Langgudu Kabupaten Bima.
b. Membentuk kelompok dakwah di berbagai daerah khususnya yang memiliki
keterikatan dengan Kerajaan.
3. Menandai gerakan dakwah
Para ulama dan guru agama sangatlah dihormati, dan para pemuda yang rajin
mempelajari agama serta yang kuat mempelajari ibadah, dikirim ke tanah suci
Mekkah untuk menunaikan ibadah Haji dan memperdalam ilmu Agama. Kerajaan
Bima yang didirikan atas restu Ncuhi (restuadat) berakhir ketika mengalir ajaran baru
yang datang dari Sumatera dan Sulawesi. Begitu kerajaan laut Majapahit runtuh oleh
orang dalam, Jawa pecah dan meningkatkan dinamika antara saudagar-saudagar.
56
Tionghoa muslim. Gujarat dan Eropa maka gerakan Islam atau gerakan ekonomi
yang berbendera Islam mendominasi kekuasaan baru di kawasan pesisir. Meluas dan
termasuk merajai tanah Sulawesi, hingga merebes kekerajaan Bima yang tidakjelas
agama resminya.
Islam sudah memasuki pulau Sumbawa sejak awal abad ke-16oleh penyiar
dari kerajaan-kerajaan pesisir Jawa seperti Demak, namun semakin jelas ketika
saudagar dan penyiar Islam datang dari Sulawesi, Goa, Tallo melalui pintu perairan
Bima dan Sape. tahun 1600-an. Pada masa itu Bima tengah dirajai oleh La Kai,
salahsatu raja yang sudah mengindetifikasi diri sebagai putra Bima bukan lagi nama-
nama Jawa seperti Indra Zamrud, Batara Bima Batara Indra Bima disebut. La Kai
adalah orang yang menjadi raja di Bima abad 17M, danmenjadi raja pertama yang
menerima Islam sebagai agama yang bolehdisebarkan di Bima, dia sendiri menjadi
muslim dengan merubah namanya menjadi Abdul Qahir.2
Setelah raja masuk Islam maka Islam menjadi agama resmi istana dan
penyebarannya menjadi mudah dengan menggunakan perangkat kekuasaan. Maka
sejak itu budaya penamaan orang di Bima berubah menjadi nama-nama berbau Arab
dan Timur Tengah, misalnya La MbilamenjadiJalaluddin, Bumi Jara Mbojo menjadi
Awalluddin, Abubakar, Siti Hawa, Aminah, Nurul, Ismail, Syaifullah, Abdullah.
Masuknya Islam di Bima bersamaan dengan adanya konflik internal istana, dimana
salah satu pembesar istana (Salisi Ma Ntau Asi Peka) yang melakukan terror dan
pembunuhan pada beberapa penguasa wilayah, dan gerakan ini diam-diam disokong
2M. Hilir Ismail, kepalamuseumBima, WawancaraBima, 22 April 1993.
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oleh serikat dagang VOC yang sudah masuk Bima dalam misi dagang. Dijadikannya
Islam sebagai agama resmi istana membawa keuntungan sendiri bagi kerajaan Bima,
karena pada zaman itu imperium Sulawesi sedang berjaya di seluruh kawasan Timur
Nusantara dan mengibarkan bendera Islam dalam segala misinya termasuk
menghadang keutamakan VOC dan Portugis yang mulai memperkuat tentaranya
dengan barisan Meriam.
Rupanya kondisi ini (Raja Bima masuk Islam Propinsi Sulawesi) dimainkan
oleh Belanda (VOC) dengan menyokong pemberontakan La Salisi duduki, sehingga
dalam waktu yang relative singkat kerajaan Bima berhasil diduduki oleh
pemberontak. Raja Bima sendiri yang masih muda pengalaman bersama Lambila
penasehatnya berhasil menyelematkan diri dan minta suaka politik di Makassar.
Sultan Makassar yang sudah mengetahu kabar perkembangan Islam di Bima dengan
senang hat imenyambut raja Bima dan dia mendukung penuh untuk merebut kembali
kekuasaan kerajaan Bima meskipun pemberontak itu didukung tentara VOC.
Maka Sultan Alauddin Awalul Islam mulai mengirim pasukan untuk
menyerang Bima dalam kekuasaan Pemberontak dan berhasil memukul mundul
mereka pada tahun 1640, sehingga barisan La Salisi Mantau Asi Peka melarikan diri
ke Dompu. Setelah berhasil merebut kembali kekuasaan maka Sultan Abdul Qahir
dan rombongannya kembali ke Bima bersama beberapa tokoh ulama. Maka 3 bulan
setelah kembali ke Bima, Abdul Qahir dikukuhkan (kembali) sebagai Sultan pertama
Bima, yang menandai berakhirnya system kerajaan.
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Tata pemerintahan akan segera diatur berdasarkan syariat Islam dan
meninggalkan tetap raja lama yang berbau Hindu. Sultan Abdul Qahir yang kelahiran
tahun 1601 adalah putra dari Raja Mantau AsiSawo, raja terakhir Bima. Sultan Abdul
Qahir adalah sultan Bima yang pertama, dan sultan yang menerima Islam sebagai
agama resmi istana. Untuk mengukuhkan koalisi dengan Goa maka dia menikah
dengan adik istri Sultan Alauddin dari Makassar yang bernama Daeng Sikontu.
Tanggal 5 Juli 1640 adalah Penobatan Abdul Qahir sebagai Sultan Istana
Bima yang pertama, sebuah era baru bagi kekuasaan Bima. Bila dilihat dari angka
tahun ini maka kekuasaan Abdul Qahirtidakterlalu lama di era kesultanannya, dia
lebih lama berkuasa pada masaKerajaan (sebagai Raja La Ka’i).3
Dari penjelasan diatas, kita bisa tarik kesimpulan bahwa masuknya Islam di
Bima di dukung olehk erajaan Makassar (Sultan Goa yang pertama) melalu iulama-
ulama Sulawesi dan Sumatera. Masuknya Islam di Bima dan menjadi agarnya raja
membuat gelisah VOC sehingga mereka mendorong adanya kudeta La Salisi dan
berhasil menduduki istana, kemudian direbut kembali atas dukungan penuh lascar
kerajaan Goa. Kejadian ini menjadi salah satu akar konflik dengan VOC selain
ekonomi, karena dalam perkembangan selanjutnya VOC terus ingin mencengkram
Bima hingga akhirnya berhasil memecah belahantara Bima, Goa, pada era Sultan
Hasanuddin.
3Massir. Q. Abdullah, Majelis pengkajian Keramat adat dan budaya suku Bima, Wawancara,
Bima, 21 April 1993.
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Sultan Abdul Qahir adalah yang pertama meletakkan dasar keislaman bagi
kerajaan Bima dan tokoh yang membuka jalur bagi koalisi Bima-Sulawesi.
Sebagaimana yang telah kita paham ibahwa pada masa itu Sulawesi menjadi pusat
dagang maritim di kawasan timur dimana menjadi Bandar dunia yang sangat hidup.
Maka hubungan ekonomi antara Bima Goa semakin meningkat dan inilah yang





Dengan berakhirnya pembahasan mulai dari awal sampa iakhir, maka pada
bab ini penulis akan menarik kesimpulan, sebagai jawaban akhir dari skripsi ini yaitu:
1. Abdul Qahir Lahir di Bima pada tahun 1020 H (tahun 1601 M) putra pertama
dari mantau Asi Sawo. Nama ibunya tidak dijelaskan dalam silsilah raja-raja Bima
yang tertulis pada naskah BO (Naskah Kuno Bima). Sultan Abdul Qahir mempunyai
dua saudara laki-laki, yaitu Mandundu Wenggu dan mantau dana Raba dompu.
Sebelum memeluk agama islam pada tahun 1621, bernama LaKa’i. Pada tahun 1623,
hijrahke Makassar dantinggal di lingkunganistanaMakassarselama 19 tahun.
Kemudian menikah dengan adik dari permaisuri Sultan Alauddin Makassar yang
bernama “Daeng Sikontu” Dari pernikahan itu, memperoleh empat orang putra,
masing-masing bernama Abdul Khair Sirajuddin, Ruma Parewa, Ma Mbora di
Lawa dan ma mbora di Kanari serta seorang putri yang bernama mantau Asi Mbojo.
Dari pernikahan dengan istri yang lain, memperoleh seorang putra yang bernama
Abdul Rahim.
2. Pada tanggal 5 Juli 1640 M, Putera Mahkota Abdul Qahir dinobatkan
menjadi Sultan Bima pertama setelah melewati perjuangan panjang merebut tahta
kerajaan dari pamannya salisi. Hal itu yang menandai beralihnya sistim
pemerintahan dari kerajaan kepada kesultanan. Sejak saat itu, Islam bersinar terang
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di bumi Bima dan masa-masa selanjutnya menjadi kesultanan tersohor di Nusantara
Timur. Sumber Kebangkitan Islam di dana Mbojo M. Hilir Ismail, Upacara Adat
Hanta Ua Pua.
B. Saran
1. Untuk menumbuhkan rasa cinta kepada daerah sebagai bagian dari tanah air
maka kita sebagai generasi penerus khususnya untuk mengingat kembali
sejarah masalalu, sampai dimana pertumbuhan dan perkembangan yang
selaras dengan gerak langkah pembangunan bangsa Indonesia.
2. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh yaitu mohon kritikan yang sifatnya konstrutif demi
kesempurnaan skripsiini.
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